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Abstrak

Digitalisasi telah mengubah lanskap sektor perbankan, menciptakan peluang sekaligus
tantangan bagi bank tradisional, terutama di tingkat lokal seperti Bank Gresik. Penelitian ini
menganalisis strategi pemasaran Bank Gresik menggunakan pendekatan SWOT untuk
mengevaluasi kekuatan, kelemahan, peluang, dan ancaman yang dihadapi di era digitalisasi.
Hasil penelitian menunjukkan bahwa Bank Gresik memiliki kekuatan utama berupa sumber
daya manusia yang terlatih, biaya administrasi gratis, jaminan LPS yang lebih tinggi, dan
pendekatan pelayanan proaktif. Namun, keterbatasan teknologi, fasilitas keuangan, dan
cakupan jaringan layanan menjadi kelemahan yang signifikan. Peluang terletak pada
pengembangan teknologi informasi, pembukaan cabang baru, dan kemitraan dengan fintech,
sementara ancaman terbesar berasal dari persaingan fintech, rendahnya literasi keuangan, dan
risiko keamanan siber. Berdasarkan temuan, penelitian ini mengusulkan strategi pemasaran
yang mencakup penguatan hubungan dengan nasabah melalui program tanggung jawab
sosial, peningkatan kapasitas teknologi informasi, serta edukasi keuangan untuk meningkatkan
literasi masyarakat. Penelitian ini berkontribusi pada literatur dengan memberikan wawasan
strategis bagi bank lokal dalam menghadapi persaingan di era digital dan memperluas
pemahaman tentang inklusi keuangan. Studi ini merekomendasikan penelitian lanjutan untuk
mengeksplorasi implementasi strategi yang diusulkan dan mengevaluasi dampaknya terhadap
kinerja bank lokal.
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PENDAHULUAN

Industri perbankan telah mengalami perubahan signifikan dalam beberapa
dekade terakhir, didorong oleh kemajuan teknologi informasi dan komunikasi.
Digitalisasi telah mengubah cara bank beroperasi, dari interaksi langsung di cabang
menjadi layanan digital yang dapat diakses kapan saja dan di mana saja. Perubahan
ini memberikan keuntungan berupa efisiensi operasional dan peningkatan
pengalaman pelanggan (Srinivasan et al., 2020). Namun, di sisi lain, digitalisasi juga
membawa tantangan baru, terutama bagi bank-bank konvensional yang menghadapi
persaingan dari perusahaan teknologi keuangan (fintech). Kehadiran fintech sebagai
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pemain baru dalam ekosistem keuangan telah menciptakan dinamika persaingan
yang kompleks, terutama dalam hal inovasi produk dan layanan, kecepatan adaptasi
teknologi, serta keamanan data (Arner et al., 2015).

Bank Perkreditan Rakyat (BPR), yang memiliki peran penting dalam
menyediakan layanan keuangan di tingkat lokal, menghadapi tantangan yang lebih
berat dibandingkan bank umum. Dengan skala operasional yang terbatas dan
infrastruktur teknologi yang kurang memadai, BPR seringkali kesulitan bersaing
dengan bank besar maupun perusahaan fintech. Dalam konteks ini, Perusahaan
Umum Daerah BPR Bank Gresik menjadi contoh menarik untuk dianalisis. Sebagai
entitas milik pemerintah daerah, Bank Gresik memiliki tanggung jawab sosial untuk
mendukung perekonomian lokal sekaligus bersaing di pasar yang semakin
terdigitalisasi. Oleh karena itu, penting untuk mengevaluasi strategi yang dapat
digunakan untuk meningkatkan daya saing Bank Gresik dalam menghadapi ancaman
dari fintech serta memanfaatkan peluang yang ditawarkan oleh digitalisasi (Wiranata
et al., 2023).

Analisis SWOT merupakan pendekatan strategis yang efektif untuk
mengevaluasi posisi kompetitif organisasi dalam lingkungan bisnis yang dinamis.
Kerangka ini memungkinkan identifikasi kekuatan internal, kelemahan, peluang
eksternal, dan ancaman yang dapat memengaruhi kinerja organisasi (Gtirel & Tat,
2017). Dalam konteks perbankan, analisis SWOT dapat membantu mengidentifikasi
faktor-faktor seperti kekuatan infrastruktur teknologi, kelemahan dalam adopsi
digital, peluang kolaborasi dengan fintech, dan ancaman terhadap keamanan siber.
Studi sebelumnya menunjukkan bahwa integrasi analisis SWOT dengan strategi
pemasaran digital dapat memberikan wawasan yang lebih mendalam dalam
mengembangkan solusi yang relevan untuk industri perbankan (Rangkuti, 2015).

Dalam hal ini, literatur yang tersedia menggarisbawahi pentingnya inovasi
digital dalam mempertahankan relevansi di era kompetisi fintech. Sebagai contoh,
penelitian oleh Moleskis et al. (2019) menunjukkan bahwa penerapan teknologi seperti
kecerdasan buatan (artificial intelligence, AI) dan analisis big data dapat
meningkatkan efisiensi operasional dan personalisasi layanan di sektor perbankan.
Selain itu, kolaborasi dengan perusahaan fintech dapat menciptakan ekosistem yang
mendukung inovasi bersama, yang pada akhirnya meningkatkan nilai tambah bagi
nasabah. Namun, meskipun peluang ini menjanjikan, bank konvensional masih
menghadapi tantangan signifikan dalam hal keamanan siber dan ketidakpercayaan
nasabah terhadap layanan digital (Wibowo & Pratama, 2019).

Sementara itu, daya saing bank juga dipengaruhi oleh faktor eksternal, seperti
regulasi pemerintah dan dinamika pasar. Di Indonesia, kebijakan pemerintah dalam
mendukung inklusi keuangan telah mendorong adopsi teknologi digital di sektor
perbankan. Program Gerakan Nasional Non-Tunai (GNNT), misalnya, bertujuan
untuk meningkatkan efisiensi sistem pembayaran dan memperluas akses keuangan
bagi masyarakat yang belum terjangkau layanan perbankan (Bank Indonesia, 2020).
Namun, regulasi yang mendukung inovasi fintech seringkali menjadi ancaman bagi
bank konvensional, terutama dalam hal kecepatan inovasi dan fleksibilitas
operasional (Kurniawati et al., 2022).

Studi ini bertujuan untuk mengeksplorasi bagaimana Bank Gresik dapat
memanfaatkan kekuatannya dan mengatasi kelemahannya untuk meningkatkan daya
saing di era digital. Dengan memanfaatkan kerangka kerja SWOT, penelitian ini akan
mengidentifikasi peluang yang dapat dimanfaatkan dan ancaman yang harus diatasi
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oleh Bank Gresik. Penelitian ini juga akan memberikan rekomendasi strategis yang
dapat membantu bank lokal lainnya menghadapi tantangan serupa. Dengan
demikian, penelitian ini tidak hanya memberikan kontribusi praktis tetapi juga
memperkaya literatur tentang strategi pemasaran di sektor perbankan lokal dalam
konteks digitalisasi.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif deskriptif untuk
menganalisis strategi pemasaran Bank Gresik melalui kerangka analisis SWOT dalam
menghadapi persaingan dengan fintech di era digital. Pendekatan ini memungkinkan
eksplorasi mendalam tentang fenomena sosial-ekonomi dan strategi organisasi,
seperti persepsi, pengalaman, dan faktor eksternal yang memengaruhi daya saing
(Creswell, 2014; Denzin & Lincoln, 2018). Data yang dikumpulkan terdiri dari data
primer melalui wawancara mendalam dengan manajer pemasaran, staf operasional,
dan pelanggan, serta data sekunder dari dokumen internal, laporan tahunan, dan
publikasi resmi. Proses pengumpulan data meliputi persiapan panduan wawancara
berbasis SWOT, pelaksanaan wawancara tatap muka, serta analisis dokumen
pendukung untuk memperkuat temuan penelitian.

Analisis data dilakukan menggunakan pendekatan tematik berbasis SWOT
dengan tahapan organisasi data, identifikasi tema, dan interpretasi temuan (Braun &
Clarke, 2006). Validasi data dilakukan melalui triangulasi, membandingkan data
primer dan sekunder, serta diskusi dengan ahli perbankan untuk memastikan
keakuratan dan konsistensi hasil (Patton, 2015). Hasil penelitian memberikan
wawasan sistematis tentang kekuatan, kelemahan, peluang, dan ancaman yang
dihadapi Bank Gresik, serta strategi yang dapat diterapkan untuk meningkatkan daya
saing di tengah tantangan era digital.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Penelitian ini menganalisis daya saing Bank Gresik melalui pendekatan SWOT,
yang mencakup kekuatan (strengths), kelemahan (weaknesses), peluang
(opportunities), dan ancaman (threats). Hasil penelitian ini memberikan wawasan
mendalam tentang kondisi internal dan eksternal bank serta strategi yang dapat
diterapkan untuk meningkatkan daya saing di era digitalisasi.

Kekuatan (Strengths)

Bank Gresik memiliki beberapa kekuatan kompetitif yang mendukung
posisinya di pasar perbankan lokal. Sumber daya manusia yang terlatih menjadi salah
satu aset utama, di mana tim yang berorientasi pada pelanggan mampu meningkatkan
kepuasan nasabah melalui layanan proaktif, seperti pendekatan langsung kepada
UMKM dan komunitas pedesaan. Komitmen ini mencerminkan dukungan terhadap
inklusi keuangan lokal, yang selaras dengan temuan Ladhari (2009) bahwa kualitas
layanan pelanggan merupakan faktor utama dalam meningkatkan loyalitas nasabah.
Selain itu, kebijakan biaya administrasi gratis memberikan daya tarik bagi segmen
masyarakat berpenghasilan menengah ke bawah, yang sensitif terhadap biaya
tambahan. Strategi ini didukung oleh penelitian Demirguc-Kunt et al. (2017), yang
menunjukkan bahwa pengurangan biaya layanan dapat meningkatkan inklusi
keuangan.
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Kepercayaan nasabah juga diperkuat oleh jaminan Lembaga Penjamin
Simpanan (LPS) dengan tingkat bunga hingga 6,75%, lebih tinggi dibandingkan bank
umum, sehingga memberikan rasa aman terhadap simpanan nasabah (Sharma &
Sharma, 2018). Selain itu, pendekatan jemput bola yang diterapkan Bank Gresik
membantu menjangkau wilayah terpencil, mengatasi hambatan transportasi, dan
mempererat hubungan dengan komunitas lokal. Model layanan ini mendukung
pemberdayaan UMKM, sebagaimana diuraikan dalam penelitian Berger & Udell
(2006), yang menekankan pentingnya interaksi langsung antara lembaga keuangan
dan komunitas dalam memperkuat hubungan bisnis. Kombinasi strategi ini
menjadikan Bank Gresik lebih kompetitif di tengah persaingan yang ketat di pasar
perbankan lokal.

Kelemahan (Weaknesses)

Bank Gresik menghadapi beberapa kelemahan yang dapat menghambat daya
saingnya di tengah persaingan industri perbankan dan fintech yang semakin ketat.
Salah satu kelemahan utama adalah kesulitan dalam mengikuti perkembangan
teknologi modern. Ketertinggalan dalam adopsi teknologi dan keterbatasan
kemampuan sumber daya manusia di bidang teknologi informasi membuat Bank
Gresik sulit bersaing dengan fintech yang menawarkan layanan inovatif dan berbasis
digital (Goldstein et al., 2019). Tantangan ini semakin kompleks mengingat fintech
terus memperkenalkan solusi keuangan yang lebih efisien dan menarik bagi
pelanggan.

Selain itu, keterbatasan fasilitas keuangan, seperti tidak tersedianya kartu ATM
danjaringan mesin ATM, membatasi aksesibilitas nasabah dan mengurangi daya tarik
bank di era perbankan modern, di mana layanan tersebut dianggap sebagai kebutuhan
dasar (Banna et al., 2021). Fokus operasional Bank Gresik yang terbatas pada wilayah
kabupaten juga menjadi kelemahan signifikan, mengurangi kemampuannya untuk
bersaing di pasar yang lebih luas dan menjangkau basis nasabah di luar wilayah
geografis tersebut (Hirt & Willmott, 2014). Keterbatasan cakupan jaringan ini
mengurangi peluang pertumbuhan dan ekspansi Bank Gresik di masa depan.

Peluang (Opportunities)

Digitalisasi dan perkembangan sektor keuangan menghadirkan peluang
signifikan bagi Bank Gresik untuk meningkatkan daya saingnya. Salah satu peluang
utama adalah peningkatan penggunaan teknologi informasi, yang dapat
meningkatkan efisiensi operasional sekaligus memperluas jangkauan layanan.
Penelitian Brynjolfsson & McAfee (2014) menunjukkan bahwa investasi dalam
teknologi tidak hanya meningkatkan efisiensi tetapi juga kepuasan pelanggan, yang
menjadi faktor penting dalam mempertahankan loyalitas nasabah di era digital. Selain
itu, ekspansi dengan membuka cabang baru di lokasi strategis menawarkan peluang
untuk menjangkau lebih banyak nasabah, terutama di daerah yang kurang terlayani
oleh bank besar, sejalan dengan temuan Claessens et al. (2014) tentang pentingnya
perluasan akses ke layanan keuangan.

Kolaborasi dengan fintech menjadi peluang strategis lainnya yang dapat
dimanfaatkan Bank Gresik untuk memperkuat daya saingnya. Kemitraan semacam
ini memungkinkan inovasi produk baru dan layanan digital yang lebih kompetitif,
sebagaimana disarankan oleh Puschmann (2017), yang menekankan bahwa kolaborasi
antara bank dan fintech dapat menciptakan model bisnis yang lebih adaptif terhadap
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perubahan pasar. Dengan mengintegrasikan keunggulan fintech dalam inovasi
digital, Bank Gresik dapat mengatasi beberapa kelemahan yang dihadapinya,
sekaligus memperkuat posisinya di pasar perbankan yang semakin digital.

Ancaman (Threats)

Bank Gresik menghadapi tantangan signifikan dari lingkungan eksternal yang
dapat memengaruhi daya saingnya di pasar. Salah satu ancaman utama adalah
persaingan dari fintech, yang menawarkan layanan keuangan dengan biaya lebih
rendah dan kecepatan transaksi yang lebih tinggi. Hal ini menarik perhatian nasabah,
termasuk yang sebelumnya loyal pada bank tradisional, seperti Bank Gresik (Arner et
al., 2016). Persaingan ini memaksa Bank Gresik untuk terus berinovasi agar tetap
relevan di tengah transformasi sektor keuangan yang pesat.

Selain itu, rendahnya literasi keuangan di masyarakat menjadi kendala besar
dalam adopsi layanan keuangan digital. Literasi yang rendah tidak hanya
menghambat pemanfaatan teknologi baru tetapi juga memengaruhi kepercayaan
masyarakat terhadap bank lokal (Lusardi & Mitchell, 2014). Di sisi lain, risiko
keamanan siber menjadi ancaman serius dalam digitalisasi layanan keuangan.
Serangan siber tidak hanya merusak reputasi bank tetapi juga mengurangi
kepercayaan nasabah, sebagaimana ditekankan oleh Kshetri (2016), yang
menunjukkan bahwa keamanan siber merupakan aspek krusial dalam
mempertahankan stabilitas dan kepercayaan di era digital. Kombinasi dari ancaman
ini menuntut strategi mitigasi yang efektif untuk menjaga daya saing dan
keberlanjutan Bank Gresik.

Strategi Berdasarkan Analisis SWOT

Berdasarkan analisis SWOT, Bank Gresik dapat mengadopsi strategi berbasis
kekuatan dan peluang (SO) untuk memperkuat hubungannya dengan nasabah
melalui program tanggung jawab sosial perusahaan (CSR) dan memanfaatkan media
sosial sebagai platform edukasi keuangan serta promosi layanan. Langkah ini tidak
hanya meningkatkan keterlibatan nasabah tetapi juga memperluas jangkauan
informasi tentang produk dan layanan Bank. Selain itu, strategi berbasis kelemahan
dan peluang (WO) mencakup pelatihan karyawan dalam teknologi informasi terbaru
untuk mengatasi keterbatasan inovasi digital, serta penggunaan platform digital
untuk memperkenalkan produk baru guna memperluas jangkauan pemasaran.

Untuk menghadapi ancaman eksternal, strategi berbasis kekuatan dan
ancaman (ST) melibatkan investasi dalam sistem keamanan siber untuk melindungi
data nasabah sekaligus membangun kepercayaan. Bank juga dapat mengedukasi
nasabah tentang keamanan transaksi digital, sebagaimana disarankan oleh
Ramaswamy & Ozcan (2018). Di sisi lain, strategi berbasis kelemahan dan ancaman
(WT) mencakup inisiatif edukasi seperti program "Bank Gresik Mengajar" untuk
meningkatkan literasi keuangan masyarakat. Pengembangan produk yang sesuai
dengan kebutuhan lokal, seperti kredit khusus untuk pembayaran air PDAM, juga
dapat membantu Bank Gresik tetap kompetitif di tengah tantangan industri keuangan
yang terus berkembang.

Tabel 1. Rangkuman Elemen SWOT Bank Gresik

Aspek Detail
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Strengths SDM terlatih, biaya administrasi gratis, jaminan LPS tinggi
Weaknesses Keterbatasan teknologi, tidak ada kartu ATM, cakupan terbatas
Opportunities Peningkatan teknologi, pembukaan cabang baru, kerjasama fintech

Threats Persaingan fintech, literasi keuangan rendabh, risiko siber

Hasil analisis SWOT menunjukkan bahwa Bank Gresik memiliki kekuatan
utama, seperti sumber daya manusia yang terlatih, jaminan simpanan lebih tinggi, dan
pelayanan proaktif. Pendekatan jemput bola yang dilakukan oleh Bank Gresik
memberikan keunggulan kompetitif dalam menjangkau wilayah terpencil, yang
relevan dengan temuan Berger dan Udell (2006) bahwa interaksi langsung dengan
komunitas lokal dapat meningkatkan loyalitas nasabah, terutama dalam sektor
UMKM. Selain itu, jaminan LPS yang lebih tinggi dibandingkan bank lain
meningkatkan kepercayaan nasabah terhadap stabilitas keuangan, sebagaimana
diuraikan oleh Sharma dan Sharma (2018). Namun, untuk memanfaatkan kekuatan
ini sepenuhnya, Bank Gresik perlu berinovasi melalui investasi dalam teknologi
digital, seperti pelatihan karyawan di bidang teknologi informasi, sebagaimana
disarankan oleh Goldstein et al. (2019).

Kelemahan dalam infrastruktur, seperti keterbatasan fasilitas ATM dan
jaringan layanan yang terbatas pada wilayah kabupaten, menjadi tantangan
signifikan. Bank Gresik dapat mengatasi kelemahan ini melalui integrasi dengan
jaringan ATM nasional atau kemitraan strategis dengan bank lain untuk
meningkatkan aksesibilitas layanan. Selain itu, pengembangan aplikasi perbankan
yang user-friendly dapat memberikan solusi bagi nasabah modern yang
mengutamakan kemudahan dan efisiensi, sebagaimana ditunjukkan oleh Puschmann
(2017). Ekspansi geografis dengan membuka cabang di daerah strategis juga dapat
meningkatkan inklusi keuangan, selaras dengan temuan Claessens et al. (2014) yang
menunjukkan pentingnya perluasan cakupan untuk memperkuat daya saing di sektor
perbankan.

Digitalisasi menawarkan peluang besar, seperti kemitraan dengan fintech
untuk menciptakan produk inovatif yang sesuai dengan kebutuhan UMKM. Arner et
al. (2016) menyebutkan bahwa kolaborasi bank dengan fintech dapat menghasilkan
ekosistem yang saling menguntungkan. Selain itu, adopsi teknologi big data dan
kecerdasan buatan (AI) dapat meningkatkan pengalaman nasabah dan memberikan
keunggulan kompetitif, sebagaimana diuraikan oleh Brynjolfsson dan McAfee (2014).
Strategi ini harus diimbangi dengan kampanye literasi keuangan untuk mengatasi
rendahnya pemahaman masyarakat tentang layanan keuangan digital, sebagaimana
disarankan oleh Lusardi dan Mitchell (2014).

Ancaman dari persaingan fintech dan risiko keamanan siber menjadi perhatian
utama yang harus ditangani oleh Bank Gresik. Fintech yang menawarkan layanan
cepat dan murah menarik bagi nasabah yang mencari kemudahan, sehingga Bank
Gresik perlu mengembangkan layanan digital yang kompetitif. Selain itu, risiko
keamanan siber memerlukan investasi dalam sistem perlindungan data yang canggih
untuk menjaga kepercayaan nasabah, sebagaimana ditegaskan oleh Kshetri (2016).
Melalui strategi edukasi keamanan transaksi digital dan program seperti "Bank Gresik
Mengajar," Bank Gresik dapat meningkatkan literasi keuangan masyarakat sekaligus
memperluas basis nasabah. Dengan mengintegrasikan kekuatan dan peluang serta
mengelola kelemahan dan ancaman, Bank Gresik dapat memperkuat daya saingnya
dan tetap relevan di era transformasi digital.
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KESIMPULAN

Studi ini menganalisis strategi pemasaran Bank Gresik menggunakan
pendekatan SWOT untuk mengidentifikasi kekuatan, kelemahan, peluang, dan
ancaman dalam konteks persaingan dengan fintech di era digitalisasi. Hasilnya
menunjukkan bahwa Bank Gresik memiliki beberapa kekuatan signifikan, seperti
sumber daya manusia yang terlatih, biaya administrasi gratis, dan jaminan LPS yang
lebih tinggi. Namun, keterbatasan teknologi dan cakupan layanan menjadi hambatan
utama yang mengurangi daya saingnya. Peluang utama terletak pada pengembangan
teknologi informasi dan kemitraan dengan fintech, sementara ancaman berasal dari
persaingan fintech, rendahnya literasi keuangan, dan risiko keamanan siber. Strategi
yang diusulkan mencakup penguatan hubungan nasabah melalui program tanggung
jawab sosial, pengembangan infrastruktur teknologi, serta peningkatan literasi
keuangan masyarakat.

Penelitian ini memberikan kontribusi penting pada literatur dengan
menawarkan panduan strategis berbasis SWOT untuk bank lokal dalam menghadapi
digitalisasi dan persaingan fintech. Pertama, penelitian ini menyoroti pentingnya
inovasi layanan berbasis teknologi dalam mempertahankan daya saing bank
tradisional. Kedua, hasil ini memperluas pemahaman tentang peran bank lokal dalam
mendukung inklusi keuangan, terutama di komunitas pedesaan. Ketiga, penelitian ini
menyediakan kerangka strategis yang dapat digunakan oleh bank serupa untuk
mengelola ancaman dan memanfaatkan peluang di pasar yang berubah dengan cepat.
Penelitian lebih lanjut dapat mengeksplorasi implementasi strategi yang diusulkan
dan mengukur dampaknya terhadap kinerja bank. Selain itu, studi komparatif antara
bank lokal di berbagai wilayah dapat memberikan wawasan yang lebih luas tentang
dinamika perbankan di era digital.
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